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Salah satu fungsi penting institusi pendidikan adalah, untuk mempersiapkan siswa sebagai generasi muda agar kelak dapat berprestasi sebagai pemegang kunci dari suksesnya pembangunan di Indonesia.Generasi muda sebagai generasi penerus dapat mempersiapkan diri belajar di institusi pendidikan sebagai tenaga kerja yang professional. Hal ini senada dengan yang di ungkapkan oleh Wingkel (2004) bahwa setiap orang  muda harus di bantu menemukan tempatnya di dunia kerja yang sesuai bagiannya dan sekaligus memberikan sumbangan maksimal bagi pembangunan nasional.
Guru merupakan elemen kunci dalam sistem pendidikan, khususnya pada satuan pendidikan. Semua komponen lain, mulai dari kurikulum, sarana-prasarana, biaya, dan sebagainya tidak akan banyak berarti apabila esensi pembelajaran yaitu interaksi guru dengan peserta didik tidak berkualitas. Semua komponen lain, terutama kurikulum akan “hidup” apabila dilaksanakan oleh guru (Depdiknas, 2008: 1). Oleh karenanya Sikap guru terhadap proses pembelajaran, akan mewarnai perilaku guru dalam melaksanakan tugas utamanaya. Dalam proses pembelajran guru berperan sebagai fasilitator, pembimbing maupun sebagai pencipta lingkungan belajar. Sebagaimana Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional BAB XI pasal 39 ayat 2, menyatakan bahwa: Pendidik merupakan tenaga professional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik di perguruan tinggi
Keinginan pemerintah untuk melaksanakan reformasi dalam kehidupan dan bernegara di bidang pendidikan lebih nampak dengan dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas). Adapun substansi dari Undang-Undang Sisdiknas tersebut tergambar dari visinya: terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga negara Indonesia berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah.
Perubahan yang dilakukan khususnya dalam dunia pendidikan hendaknya harus berdasar pada fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional sebagaimana yang tertuang dalam Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional pasal 3.
Sekolah masa depan yang diharapkan adalah sekolah yang minimal memenuhi standar Nasional Pendidikan. Standar Nasional Pendidikan (SNP), yang bertujuan menjamin mutu pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat. Standar Nasional.Pendidikan (SNP) berfungsi sebagai dasar dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan dalam rangka mewujudkan pendidikan nasional yang bermutu.Standar Nasional Pendidikan (SNP) sebagaimana yang dirumuskan pada Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 pasal I ayat (1) adalah kriteria minimal tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Guru sebagai garda terdepan dalam pendidikan diharapkan memilikisemangat untuk berperan aktif menghadapi tantangan tersebut, termasukmembantu mengarahkan anak didiknya dalam menghadapi perubahan ataupergeseran nilai-nilai kehidupan di masyarakat. Guru juga dituntut untukmeningkatkan kompetensi dan keahliannya sesuai dengan profesi yangdiembannya. Guru sebagai pendidik, motivator, fasilitator, dan mediator dalamproses belajar mengajar diharapkan memiliki persiapan pembelajaran yanglengkap dan tepat. 
Tujuan dari proses pembelajaran yang diterima siswa adalah tercapainya sebuah kemampuan (Dimyati, 2009: 174). Tingkat kemampuan yang dicapai siswa inilah yang kemudian dapat diukur untuk melihat prestasi hasil belajar siswa setelah menempuh proses pembelajaran.
Salah satu unsur penting yang terlibat dalam proses pembelajaran adalah guru. Guru menurut Undang-Undang tentang guru dan dosen No.14 tahun 2005 adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi siswa pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.
Profesi guru menuntut untuk memenuhi beberapa syarat, salah satunya adalah menuntut agar terpenuhinya standar kompetensi guru. Kompetensi guru tersebut menurut undang-undang nomor 14 pasal 10 tahun 2005 merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.
Mengacu pada pasal 28 ayat (3) bagian 1 bab VI Peraturan Pemerintah no 19/2005 tentang Standar Nasional Pendidikan dan pasal 3 ayat (2) bagian I bab II Peraturan Pemerintah no 74/2008 tentang guru, kompetensi guru terdiri dari empat bentuk yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi professional 
Dari keempat bentuk kompetensi tersebut, kompetensi pedagogik guru memiliki peran yang sangat sentral dalam proses pembelajaran didalam kelas. Oleh karena itu kompetensi ini termasuk salah satu kompetensi penting yang harus dikuasai oleh para guru. Kompetensi pedagogik ini adalah kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran di dalam kelas yang meliputi kemampuan memahami siswa, kemampuan melaksanakan perancangan pembelajaran, kemampuan mengevaluasi pembelajaran, dan kemampuan mengembangkan potensi siswa.
Motivasi kerja yang dimiliki oleh guru ini juga mempunyai keterkaitan yang erat dengan prestasi belajar yang dapat dicapai oleh siswa. Jika setiap guru memiliki motivasi yang tinggi dalam dirinya untuk mengembangkan keterampilan dan pengetahuan mereka didalam setiap mata pelajaran, maka dapat dipastikan bahwa presasi belajar akan dapat dicapai oleh para siswa secara maksimal karena guru dapat menyelenggarakan pembelajaran yang berkualitas. Bentuk prestasi belajar yang selalu didapat oleh para siswa disekolah adalah nilai-nilai dalam bentuk angka maupun huruf.Nilai-nilai tersebut diberikan oleh guru sebagai salah satu bentuk pengukuran dan penilaian dari hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana gambaran kompetensi paedagogik guru SD Negeri di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang? 2) Bagaimana gambaran motivasi kerja guru di kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang? 3) Bagaimana gambaran prestasi belajar IPA siswa kelas VI SD Negeri di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang? 4) Bagaimana gambaran kompotensi paedagogik, motivasi kerja, dan hasil belajar IPA Siswakelas VI SD Negeri di KecamatanBaraka?





Kompetensi merupakan kemampuan yang dibutuhkan untuk dapat berkinerja unggul.Kompetensi lebih dari sekedar pengetahuan dan keterampilan (skill).Kompetensi juga melibatkan kemampuan untuk memenuhi tuntutan yang kompleks dengan menggambarkan dan memobilisasi sember daya psikososial (skill dan attitudes) dalam konteks tertentu.  Sedangkan menurut Kapmendiknas No. 045/U/2002 (Sarimaya Farida Sarimaya, 2008:17) menyebutkan ‘Kompetensi sebagai seperangkat tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab dalam menjalankan tugas-tugas sesuai dengan pekerjaan tertentu’ Pendapat ini didukung oleh Sudrajat Akhmad (2008) yang menyatakan bahwa: Kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak atau kompetensi adalah spesifikasi dari pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dimiliki seseorang serta penerapanya didalam pekerjaan sesuai dengan standar kinerja yang dibutuhkan oleh lapangan.
Pedagogik sendiri berasal dari kata Yunani “paedos”, yang berarti anak laki-laki, dan “agogos” artinya mengantar, membimbing.Jadi pedagogik secara harfiah berari pembantu anak laki-laki pada jaman Yunani kuno, yang pekerjaannya mengantarkan anak majikannya ke sekolah. Dilihat dari arti istilah Paedagogik merupakan sebuah ilmu yang mesti dikaji dan dipelajari oleh orang dewasa atau seorang tenaga pendidik yang akan dan sedang dipersiapkan agar bisa membimbing, bergaul sekaligus bisa memberikan pendidikan kepada anak
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 dijelaskan definisi dari Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik. Sementara Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, guru harus memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial (Depdiknas, 2005 : 24, 90 – 91). Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang berkenaan dengan pemahaman peserta didik dan pengelola pembelajaran yang mendidik dan dialogis.Secara substantif kompetensi ini mencakup kemampuan pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.Menurut Majmudin (2008) bahwa yang dimaksud dengan Kompetensi Pedagogik adalah “Kemampuan pemahaman tentang peserta didik secara mendalam dan penyelengaraan pembelajaran yang mendidik”.
Menilai proses pembelajaran Guru yang memiliki kompetensi pedagogik akan menghindarkan kegiatan pembelajaran bersifat monoton, tidak disukai siswa dan membuat siswa kehilangan minat serta daya serap dan konsentrasi belajarnya. Hal ini karena kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang berkaitan dengan pemahaman peserta didik dan pengelola pembelajaran  yang mendidik dan  dialogis. Apabila ada guru yang tidak memahami karakter peserta didik, tidak dapat menjelaskan materi pelajaran dengan baik, tidak mampu memberi evaluasi terhadap apa yang sudah diajarkan, dan tidak dapat mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik maka guru yang bersangkutan belum memiliki kompetensi pedagogik secara memadai. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 74 tahun 2008, guru sekurang-kurangnya harus memiliki 8 kompetensi pedagogik, yaitu:
1.Pemahaman  wawasan atau landasan kependidikan, 2. Pemahaman terhadap peserta didik, 3.Pengembangan kurikulum atau silabus, 4.Perancangan pembelajaran, 5.Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, 6.Pemanfaatan teknologi pembelajaran, 7.Evaluasi hasil belajar, 8.Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya

Siswa memiliki keberanian berpendapat dan kemampuan menyelesaikan masalah. Maka guru harus mampu mendesaian metode pengajarannya yang membuat siswa aktif berpendapat atau menjawab ragam soal / permasalahan pengetahuan lengkap dengan alasannya. Sehingga siswa berani berpendapat dari berbagai macam sudut pandang ,mampu menyatakan pendapat tanpa rasa takut salah ,cemas atau ditertawakan guru dan temannya.Sekaligus siswa dapat dihargai pendapat orisinalitasnya dalam mengajukan pemikiran dan pemecahan masalah yang berbeda dari teman temannya.
Indikator kinerja : Guru semestinya dapat refeleksi diri dengan menganalisa potensi kekuatan dankelemahan pembelajaran yang telah dilaksanakan, menentukan bagian pembelajaran yang harus diperbaiki serta terus mengemabngkan diri dalam peningkatan profesi sebagai pendidik.
Siswa merasa gembira dalam kegiatan belajarnya. Guru harus menghargai imajinasi siswa,rasa humor serta keberbakahan yang dimiliki siswa ,walaupun siswa memiliki kelemahan pada satu atau berbagai mata pelajaran.Sehingga siswa memiliki rasa percaya diri dan perasaan berharga dari bakat atau kemampuan yang menonjol pada satu atau beberapa bidang study akademik maupun non akademik yang dikuasinya.
Indikator kinerja : Guru dituntut dapat memotivasi dan memfasilitasi peserta didik untuk melakukan berbagai kegiatan pembelajaran yang bersifat kreatif dan interaktif ,memberi penguatan (reinforcement) dalam pembelajaran serta memberi kesempatan kepada peserta didik untuk merefleksikan pengalaman belajar yang telah dialami
Apabila seorang guru tidak melaksanakan Kompetensi Pedagogik, maka guru tersebut tidak berkeinginan untuk mendapatkan keberhasilan atau dengan kata lain tidak memiliki kinerja yang baik dari proses pembelajaran dan mengembangkan potensi dan bakat dari peserta didik secara maksimal. Apabila hal ini terjadi maka akan berakibat fatal, baik terhadap guru itu sendiri maupun peserta didiknya karena tugas yang ia emban menjadi hal yang sia-sia. Hal ini sama saja dengan membunuh potensi dan bakat dari peserta didik itu sendiri, karena tidak dikembangkan. Bahkan hal ini sama saja dengan seorang guru yang tidak berkeinginan untuk memajukan pendidikan, dirinya sendiri dan peserta didik yang ia ajarkan. Atau memiliki kinerja rendah karena sulit untuk mendapatkan prestasi kerja.

Motivasi Kerja
MC Donald (Martinis Yamin dan Maisah, 2010:84), motivasi adalah suatu perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.
Mangkunegara (2005,61) menyatakan : “motivasi terbentuk dari sikap (attitude) karyawan dalam menghadapi situasi kerja di perusahaan (situation).
Motif dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu (1) Motif biogenetis, yaitu motif-motif yang berasal dari kebutuhan-kebutuhan organisme demi kelanjutan hidupnya, misalnya lapar, haus, kebutuhan akan kegiatan dan istirahat, mengambil napas, seksualitas, dan sebagainya; (2) Motif sosiogenetis, yaitu motif-motif yang berkembang berasal dari lingkungan kebudayaan tempat orang tersebut berada. Jadi, motif ini tidak berkembang dengan sendirinya, tetapi dipengaruhi oleh lingkungan kebudayaan setempat. Misalnya, keinginan mendengarkan musik, makan pecel, makan cokelat, dan lain-lain; (3) Motif teologis, dalam motif ini manusia adalah sebagai makhluk yang berketuhanan, sehingga ada interaksi antara manusia dengan Tuhan-Nya, seperti ibadahnya dalam kehidupan sehari-hari, misalnya keinginan untuk mengabdi kepada Tuhan Yang Maha Esa, untuk merealisasikan norma-norma sesuai agamanya (Uno, 2014).
Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja adalah kondisi fisiologis dan psikologis yang terdapat di dalam pribadi seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan. Proses timbulnya motivasi seseorang merupakan gabungan dari konsep kebutuhan, dorongan, tujuan dan imbalan.
Berdasarkan sifatnya, motivasi dapat dibedakan menjadi dua yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik:
a)	Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik adalah motif-motif  yang menjadi aktif atau berfungsi tidak perlu diransang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Kemudian dilihat dari segi tujuan kegiatan yang dilakukannya (misalnya kegiatan belajar), maka yang dimaksud dengan motivasi intrinsik ini adalah ingin mencapai tujuan yang terkandung di dalam perbuatan belajar itu sendiri.Itulah sebabnya motivasi intrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasi yang di dalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan suatu dorongan dari dalam diri dan secara mutlak berkait dengan aktivitas belajarnnya.
b)	Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya perangsang dari luar.Tujuan yang diinginkan dari belajar yang dipengaruhi oleh motivasi ekstrinsik, terletak di luar belajarnya, kegiatan yang dilakukannya tidak secara langsung bergantung pada tujuan dari tingkah laku yang dilakukannya.Oleh karena itu, motivasi ekstrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasi yang di dalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan dorongan dari luar yang secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar (Sardiman, 2012).
Menurut Uno (2014) Motivasi dapat diamati secara langsung maupun dengan mengambil kesimpulan dari prilaku atau sikap yang ditunjukkan. Bersdasarkan aspek-aspek motivasi yang ada, dapat disimpulkan bahwa  indikator yang dapat dijadikan tolak ukur motivasi seseorang adalah ketekunan, keaktifan, semangat dalam belajar, kehadiran, dan keuletan dalam menghadapi dan memecahkan masalah yang ada.
Menurut Purwanto (2006), bahwa motivasi dalam belajar merupakan suatu dorongan yang memiliki fungsi, yaitu: (1) mendorong manusia untuk berbuat atau bertindak. Motivasi ini berfungsi sebagai penggerak untukmelakuakn aktivitas, (2) menentukan arah perbuatan yaitu petunjuk suatu tujuan yang hendak dicapai, dan (3) menyelesaikan persoalan yang sesuai dengan tujuan motivasi dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.

Prestasi Belajar
Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan prestasi merupakan hasil dari proses belajar.Menurut Winkel (2004), prestasi merupakan suatu kecakapan nyata yang dimiliki seseorang dan merupakan hasil dari proses yang dilakukan. Hamdani (2011), prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individu maupun kelompok, dan sikap seseorang dalam menyelesaikan suatu hal.
Menurut Purwanto (2006), belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau pengalaman. Dalam bukunya juga dikemukakan definisi dari belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru daripada reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian. Menurut Slameto (2010), belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, prestasi belajar yaitu penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya ditujukan dengan nilai tes atau nilai yang diberikan oleh guru.
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai siswa berupa perubahan dalam penguasaan pengetahuan dan ketrampilan yang terjadi dari suatu proses usaha melalui latihan atau pengalaman.
Prestasi belajar erat kaitannya dengan evaluasi pendidikan. Evaluasi pendidikan adalah proses untuk menentukan sejauh mana tujuan pendidikan sudah tercapai. Salah satu bentuk evaluasi pendidikan adalah pelaksanaan tes formatif.Tes formatif dapat disamakan dengan ulangan harian yang dilakukan setiap selesai subpokok bahasan (kriteria dasar) tertentu.Ditinjau dari alat evaluasinya tes formatif menggunakan tes prestasi yang tersusun secara baik (Arikunto, 2007).
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa prestasi belajar dapat ditentukan dari tes formatif (ulangan harian/tes) yang dilaksanakan setiap kriteria dasar tertentu berakhir.Prestasi belajar dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai siswa berupa perubahan dalam penguasaan pengetahuan dan ketrampilan dalam mempelajari tentang tingkah laku manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya yang beraneka macam dengan sumber daya yang terbatas melalui pilihan-pilihan kegiatan produksi, konsumsi, dan atau distribusi. Yang terjadi dari suatu proses usaha melalui latihan atau pengalaman.
Syah (2003), menyatakan bahwa prestasi belajar adalah taraf keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu. Prestasi merupakan kecakapanatau hasil kongkrit yang dapat dicapai atau pada saat atau periode tertentu, yang merupakan hasil yang telah dicapai siswa dalam proses pembelajaran. Penilaian terhadap hasil belajar siswa untuk mengetahui sejauh mana ia telah mencapai sasaran belajar inilah yang disebut sebagai prestasi belajar.
Menurut  Winkel (2004), bahwa proses belajar yang dialami oleh siswa menghasilkan perubahan-perubahan dalam bidang pengetahuan dan pemahaman, dalam bidang nilai, sikap dan keterampilan. Adanya perubahan tersebut tampak dalam prestasi belajar yang dihasilkan oleh siswa terhadappertanyaan, persoalan atau tugas yang diberikan oleh guru.Melalui prestasi belajar siswa dapat mengetahui kemajuan-kemjauan yang telah dicapainya dalam belajar.
Belajar sebagai proses dalam rangka pencapaian prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh banyak faktor baik dalam diri individu maupun dari faktor lingkungan. Secara garis besar, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar diklasifikasikan menjadi dua (Slameto, 2010).
1)	Faktor Intern
a)	Faktor jasmaniah (fisiologi), baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh, yang termasuk faktor ini adalah kesehatan dan cacat tubuh.
b)	Faktor psikologis, baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh, terdiri atas: intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan, kesiapan, dll.
c)	Faktor kelelahan, baik jasmani maupun rohani. Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan untuk menghasilkan sesuatu hilang.
2)	Faktor Ekstern
a)	Faktor keluarga, diantaranya adalah: cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan.
b)	Faktor sekolah, diantaranya adalah: metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah. Standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, tugas rumah.
c)	Faktor masyarakat, terdiri atas: kegiatan siswa dalam masyarakat, media massa, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat.
Prestasi belajar ditunjukkan dengan skor atau angka yang menunjukkan nilai-nilai dari sejumlah mata pelajaran yang menggambarkan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa, serta untuk dapat memperoleh nilai digunakan tes terhadap mata pelajaran terlebih dahulu.Hasil tes inilah yang menunjukkan keadaan tinggi rendahnya prestasi yang dicapai oleh siswa.
Prestasi belajar siswa dapat diukur menggunakan pemikiran dari Bloom (dalam Anderson dan Krathwohl 2010), sebagai tujuan pembelajaran, yang dikenal sdengan sebutantaksonomi Bloom yang mengelompokkan hasil belajar kedalam (tiga) ranah, yaitu  (1) Ranah Kognitif , ranah yang berkaitan aspek-aspek intelektual atau berfikir/nalar, didalamnya mencakup: pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan (application), penguraian (analysis), memadukan (synthesis),dan penilaian (evaluation). (2) Ranah afektif, ranah yang berkitan aspek-aspek emosional, seperti perasaan, sikap, kepatuhan terhadap moral dan sebagainya, didalamnya mencakup : penerimaan (attending), sambutan (responding), penilaian (valuing), pengorganisasi (organization), dan karakterisasi (characterization). (3) Ranah psikomotor, ranah yang terkait dengan aspek-aspek keterampilan yang melibatkan fungsi syaraf dan otot dan fungsipsikis. Rahan ini terdiri dari: menyesuaikan (adaptation) dan menciptakan (origination).
C.	METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian ex-post facto yang bersifat korelasional yang bermaksud untuk mengungkapkan hubungan korelatif antar variabel hubungan korelatif ini mengacu pada kecenderungan bahwa variasi suatu variabel diikuti oleh variasi variabel yang lain (Mustami, 2015).
Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian, agar tidak menimbulkan penafsiran yang salah atau interpretasi yang keliru, serta memperjelas ruang lingkup penelitian. Adapun variabel yang dimaksud adalah sebagai berikut:
1.	Kompetensi Paedagogik  adalah kemampuan guru untuk melakukan tugas pokoknya sebagai pendidik dan pengajar meliputi kemampuan merencanakan, melakukan, dan melaksanakan evaluasipembelajaran. Yang diukur dengan indikator memiliki keterampilan mengajar yang baik, memiliki wawasan yang luas, menguasai kurikulum, menguasai media pembelajaran, menguasai teknologi, menjadi teladan yang baik dan memiliki kepribadian yang baik.
2.	Motivasi kerja adalah dorongan  untuk melakukan sesuatu yakni melakukan pekerjaan yang diukur dengan indikator sebagai berikut: adanya keinginan kerja, adanya harapan dan cita-cita dimasa depan, adanya penghargaan dalam bekerja, adanya kegiatan yang menarik dalam bekerja, dan adanya lingkungan kerja yang kondusif.
3.	Prestasi kerja adalahtingkat keberhasilan guru setelah menempuh proses  tentang materi tertentu yang diukur dengan tes dan diwujudkan dalam bentuk nilai atau skor.Untuk mengukur variabel ini peneliti tidak membuat instrument sendiri namun dengan mengambil data nilai guru yang ada di kecamatan Baraka. 
Populasi  dalam  penelitian  ini  adalah seluruh guruSD Negeri  yang ada di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang yang berjumlah 21 SD dengan jumlah Guru 282 yang terdiri dari 120 guru laki-laki58 guru perempuan, berikut ini adalah daftar SD Negeri yang ada di kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dari populasi secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada di dalam populasi. Pengambilan sampel dilakukan dengan acak 8 dari 21 SD Negeri yang ada.Sampel yang dimaksud.
Instrumen adalah alat atau fasilitas yang digunakan untuk memperoleh data. Instrumen penelitian yang digunakan  adalah (1) lembar angket yang digunakan untuk memperoleh data kompetensi paedagogik, (2) lembar angket yang digunakan untuk memperoleh data motivasi kerja guru (3) dokumentasi nila Ebtanas.  Adapun rincian instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah sebagai berikut:
1.	Angket Kompetensi Paedagogik
Angket (kuesioner) kompetensi Paedagogikdisusun berdasarkan indikator komptensi paedagogik guru yang dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen berupa pernyataan. Indikator yang digunakan untuk mengukur kompetensi paedagogik guru ialah memiliki keterampilan mengajar yang baik, memiliki wawasan yang luas, menguasai kurikulum, menguasai media pembelajaran, menguasai teknologi, menjadi teladan yang baik dan memiliki kepribadian yang baik. Instrument ini menggunakan angket dengan model check list dengan skala likert, dimana responden memberi tanda check list pada kolom jawaban yang terdiri dari 5 skala yaitu Sangan Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (R), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS) yang sesuai dengan kondisi yang dialami atau dihadapi oleh responden bagi Siwa.
2.	Angket motivasi kerja
Angket (kuesioner) motivasi kerja yang digunakan untuk mengukur tingkat motivasi kerja guru. Angket disusun berdasarkan indikator motivasi kerja yang dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen berupa pernyataan. Indikator yang digunakan untuk mengukur motivasi kerja ialah: (1) adanya keinginan bekerja, (2) adanya harapan dan cita-cita dimasa depan, (3) adanya penghargaan dalam bekerja, (4) adanya kegiatan yang menarik dalam bekerja, (5)  adanya lingkungan bekerja yang kondusif.. Angket akan diisi dengan pengukuran berdasarkan skala Likert dengan alternatif jawaban yang diberikan kepada responden adalah Sangan Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (R), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).
3.	Dokumentasi hasil belajar
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar yang menjadi sampel dalam penelitian ini pada ujian semester II berdasarkan nilai rapor.





1.	Hasil Analisis Statistik Deskriptif
a.	Gambaran Kompetensi Paedagogik
Data Kompetensi Pedagogik Guru dianalisis berdasarkan observasi yang penulis lakukan kepada gurutentang kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, yang meliputi: pemahaman terhadap peserta didik, pengembangan kurikulum/silabus, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, pengembangan potensi peserta didik
Dengan melalui proses penilaian tersebut, Kompetensi Pedagogik Guru di kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang , dapat dipaparkan pada tabel dibawah ini.












       Selanjutnya untuk mengklasifikasikan Kompetensi Pedagogik Guru Kelas VI menjadi Kompetensi Pedagogik nilai tinggi dan nilai rendah, penulis mencari interval dengan menggunakan rumus :
I =  
Katerangan :
I = Lebar Interval
R =  Jarak pengukuran yaitu nilai tertinggi dikurangi nilai terendah.
Dari tabel di atas diketahui bahwa :
 Nilai Tertinggi : 91 
Nilai Terendah : 80
TABEL II
DISTRIBUSI FREKUENSI DATA NILAI KOMPETENSI PEDAGOGIK 





2	80 – 85 	82,5	2	165	6806,25	25%	Rendah
∑			8	∑696	∑14638,5	100 %	





M   : Nilai rata-rata
Fx : Frekuensi data atau nilai
Ν : Jumlah 
Adapun rata-rata atau Mean dari data Kompetensi Pedagogik Guru kelas VI SD di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang  adalah : 
M = 
M = 
Jadi tabel distribusi frekuensi diatas dapat diketahui sejumlah 8 Kelas VI SD Negeri se Kecamatan Baraka Kabupaten, didapatkan guru yang mempunyai kompetensi pedagogik sangat tinggi/ besar dengan rata- ratanya adalah 87.
b.	Standar Deviasi atau Simpangan Baku dengan rumus :
SD = 
Keterangan :
SD = Stsndar Deviasi atau simpangan baku
∑  = jumlah deviasi kuadrat
N     = jumlah individu
Adapun Standar deviasi atau Simpangan Baku dari kompetensi pedagogik guru VI SD Negeri sekecamatan Baraka Kabupaten Enrekang adalah :
   SD==  =   =   
Jadi tabel distribusi frekuensi diatas dapat diketahui dari 8 guru guru kelas VI SD Negeri se kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang didapatkan simpangan bakunya adalah 42,78
Dalam hubungan dengan kegiatan dan hasil belajar siswa, kompetensi pedagogik guru sangat berperan penting. Proses belajar mengajar dan hasil belajar peserta didik bukan saja ditentukan oleh sekolah, pola, struktur dan isi kurikulumnya, akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh kompetensi guru yang mengajar dan membimbing peserta didik. Sebagai tenaga profesional, guru bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, serta melakukan pembimbingan dan pelatihan. Guru yang berkompeten akan lebih mampu mengelola kelasnya, sehingga belajar peserta didik berada pada tingkat optimal. Oleh sebab itu guru wajib memiliki kualifikasi akademik dan berbagai macam kompetensi diantaranya kompetensi pedagogik.
Guru harus memiliki strategi dan cara  dalam bidang ilmu yang diajarkannya, memiliki kemampuan teoritik cara dan strategi tentang mengajar yang baik dari mulai perencanaan, implementasi sampai evaluasi dan memiliki loyalitas keguruan serta sertifikat mengajar , yakni terhadap tugas-tugas yang tidak semata di dalam kelas, tapi juga di luar kelas.
Sedangkan berdasarkan teori bahwa kompetensi pedagogik sangatlah diperlukan dalam rangka meningkatkan hasil belajar peserta didik. Kompetensi Pedagogik merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh guru dalam mengelola pembelajaran terhadap peserta didik yang meliputi: pemahaman terhadap peserta didik yaitu beberapa hal dari peserta didik seperti tingkat kecerdasan, kreativitas, cacat fisik dan perkembangan kognitif yang harus dipahami oleh guru.
Kegiatan yang di lakukan oleh  gurudalam proses belajar mengajar, dapat dilihat dari seberapa besar peserta didik  dalam mendapatkan atau memperoleh informasi/ilmu pengetahuan baru. Hal ini dapat dijadikan salah satu ukuran keberhasilan guru dalam mengajar.Biasanya siswa dalam memahami materi ditentukan oleh ketertarikan siswa kepada guru.Ketertarikan terhadap guru ditentukan oleh bagaimana karakteristik atau mentalitas guru dalam melaksanakan pembelajaran, seperti bagaimana guru menjelaskan materi pelajaran, bagaimana guru menggunakan metode mengajar, bagaimana guru menggunakan media, dan bagaimana guru melakukan komunikasi kepada siswa.Justru yang memiliki peluang besar siswa memiliki ketertarikan kepada guru ditentukan oleh kualitas hubungan antara guru dengan siswa.Jika guru memiliki hubungan yang kurang harmonis, maka siswa sulit memiliki ketertarikan kepada guru.Dan juga sebaliknya. Oleh sebab itu, guru harus mengetahui bagaimana keadaan siswa tersebut atau dengan kata lain guru harus membuat gambaran yang jelas mengenai keadaan siswa yang akan dihadapi selain dari faktor intern siswa tersebut (laki-laki dan Perempuan) seorang guru harus mengetahui taraf kematangan dan pengetahuan setiap siswanya.
Tanggung jawab dalam mengembangkan profesionalnya pada dasarnya ialah tuntutan,panggilan dan aturan untuk selalu mencintai, menghargai, menjaga, dan meningkatkan tugas dan tanggung jawab profesinya. Guru harus sadar bahwa tugas dan tanggung jawabnya tidak bisa dilakukan orang lain, kecuali oleh dirinya. Ia harus sadar bahwa dalam melaksanakan tugasnya selalu dituntut untuk bersungguh-sungguh dan bukan pekerjaan sampingan. Guru harus sadar bahwa yang dianggap baik dan benar  saat ini, belum tentu benar di masa akan datang. Oleh karena itu guru dituntut untuk selalu meningkatkan pengetahuan, kemampuan dalam rangka pelaksanaan tugas profesinya.Ia harus peka terhadap perubahan-perubahan yang terjadi, khususnya dalam bidang pendidikan dan pengajaran, dan pada masyarakat pada umumnya.
Sedangkan menurut data yang diperoleh dari lapangan RPP berdasarkan silabus yaitu berdasarkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar.RPP merupakan acuan bagi guru untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran agar lebih terarah dan berjalan secara efektif dan efisien. Adapun tujuan dari RPP untuk mempermudah, memperlancar dan meningkatkan hasil proses pembelajaran. Untuk lebih jelasnya bentuk RPP salah satu guru kelas VI SD Negeri di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang dapat dilihat pada lampiran.
Perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, yaitu perencanaan yang bermuara pada pelaksanaan pembelajaran, yang sedikitnya mencakup tiga kegiatan yaitu:
 1. Identifikasi kebutuhan  
2. Identifikasi kompetensi 
3. Penyusunan program pembelajaran, yang berwarna pada penyusunan RPP sebagai produk program pembelajaran jangka pendek, yang mencakup komponen program kegiatan belajar dan proses pelaksanaan program.
Pelaksanaan pembelajaran merupakan tahap pelaksanaan dari program yang telah dibuat. Dalam pelaksanana proses belajar mengajar kemampuan yang dituntut adalah keaktifan guru dalam menciptakan dan menumbuhkan kegiatan siswa belajar sesuatu dengan rencana yang telah disusun dalam perencanaan evaluasi hasil belajar, hal ini dilakukan untuk mengetahui perubahan perilaku dan pembentukan kompetensi peserta didik, yang dapat dilakukan dengan penilaian kelas, tes kemampuan dasar, penilaian akhir satuan pendidikan dan sertifikasi, banch marking, serta penilaian program.

b.	Gambaran Motivasi Kerja  Guru
Arikunto (2010: 211) menjelaskan bahwa - validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument”.Uji validitas ini penting karena instrumen bisa dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat.Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini berupa validitas konstruk karena instrumennya berupa nontes.Sugiyono (2014: 170) menjelaskan bahwa ―instrumen yang nontes digunakan untuk mengukur sikap cukup memenuhi validitas konstruksi (construct)”.Menurut Sugiyono (2014:172) pengujiannya dapat melalui pendapat para ahli dalam hal ini yaitu dosen pembimbing.Kemudian dilanjutkan dengan uji validitas kuesioner yang sudah diujicobakan.
Dalam pengujian validitas item angket uji coba, diketahui N=20 maka rtabel pada taraf kesalahan 0,05 sebesar 0,444. Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan taraf signifikansi 0,05. Kriteria dalam pengambilan keputusan yaitu apabila r hitung  ≥ r tabel, maka instrumen dinyatakan valid. Namun apabila r hitung ≤ r tabel, maka instrumen dinyatakanan tidak vallid.Rekap hasil perhitungan uji validitas terdapat pada lampiran IV Berikut hasil perhitungan item yang valid
Berdasarkan hasil perhitungan validitas instrumen, maka diperoleh item-item yang valid dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian kinerja guru.Instrumen yang tidak valid maka dinyatakan gugur dan tidak digunakan sebagai instrumen penelitian, sedangkan instrumen yang valid seluruhnya digunakan sebagai instrumen penelitian. Item yang valid dan digunakan sebagai instrumen penelitian yaitu item nomor 1, 2, 3, 4, 5, 7, 9, 10, 11, 13, 14, 17, 19,  21, 23, 25, 27, 29, 31, 32, , 34, 38, 39, 40, 42, 43, 44, 45, 48, 51, 53, 54, 56, 58, dan 60.
Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi/ketepatan alat ukur (instrumen yang digunakan). Menurut Sugiyono (2014:168) yang dimaksud dengan instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama
Menurut Sugiyono (2014:184) suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila koefisien reabilitas minimal 0,6. Untuk pengujian reliabilitas, peneliti menggunakan bantuan program Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 20 dan hasilnya dapat dilihat pada lampiran 12. Langkah-langkah menghitung reabilitas dengan menggunakan SPSS versi 20 yaitu: (1) data yang digunakan sama dengan data yang digunakan untuk menghitung validitas; (2) Analize >> Scale >> Reliability Analisis; (3) masukkan nomor item yang valid ke dalam kotak items, skor total tidak diikutkan; (4) Statistics, pada kotak dialog Descriptives for klik Scale if item deleted >> Continue >> OK.

c.	Gambaran pretasi belajar IPA
Data tentang prestasi belajar siswa memiliki rentang teoritik 70 – 91. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor tertinggi yang diperoleh responden adalah 91 dan skor terendah adalah 70. Skor rata-rata sebesar  81,40, median sebesar 82, dan standar deviasi sebesar 5,29. Distribusi frekuensi dan persentase  mengenai tingkat pencapaian prestasi belajar mata pelajaran IPA siswa SD Negeri di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.3 Frekuensi dan Persentase Kategori Prestasi Belajar Siswa SD di  Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang
Interval Kelas	Frekuensi	Persentase (%)	Kategori
85 – 100	42	33	Sangat tinggi 
65 -  84	85	67	Tinggi
55 -  64	0	0	Sedang
35 -  54	0	0	Rendah 
0 - 34	0	0	Sangat rendah





a.	Analisis Statistik  Deskriptif




Data dari hasil angket yang telah disebar, dibuat kualifikasi dengan kriteria interpretasi dari Yonny, dkk. (2010:175–176)  yaitu sebagai berikut:
Tabel VI Klasifikasi tiap Kategori
Presentase	Kreteria 
75% - 100% 50% - 74,99%  25% - 49,99% 0% - 24,99% 	SangatTinggi Tinggi Sedang Rendah 
Sedangkan untuk mengetahui persentase skor yang diperoleh tiap individu maka, sebelumnya dibuat tabel frekuensi dengan penggolongan tiga kriteria menurut Azwar (2014: 149) yaitu (1) rendah, (2) sedang, dan (3) tinggi.

Pembahasan
Pretasi adalah hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya). Belajar dan pembelajaran dapat dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu faktor internal, eksternal dan pendekatan belajar. Faktor internal berhubungan dengan fisiologi dan psikologis siswa. Faktor eksternal berhubungan dengan lingkungan sosial dan non sosial, dan pendekatan belajar berhubungan dengan metode dan strategi belajar yang digunakan, sehingga proses belajar dan pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien.
1.	Hubungan Kompetensi dengan prestasi belajar siswa
Hasil penelitian menggambarkan bahwa umumnya kompetensi paedagogik guru SD Negeri di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang termasuk dalam kategori tinggi. Hasil analisis inferensial kompetensi paedagogik guru bila dikaitkan dengan pengujian hipotesis pertama yang menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan sikap profesional guru dengan prestasi belajar siswa pada taraf nyata    α = 0,05, maka pengujian hipotesis pertama menyimpulkan bahwa sikap profesional guru berhubungan positif terhadap prestasi belajar siswa SD Negeri di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang.
Kompetensi paedagogik guru besar pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa, karena profesionalisme guru adalah salah satu faktor dari keberhasilan pada suatu mata pelajaran, dan sebaliknya prestasi belajarakan turun apabila tidak didukung dengan guru yang profesional. Dalam hal ini peran guru sangat dominan dalam meraih prestasi belajar siswa.
Kompetensi paedagogik guru merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar atau prestasi siswa maka kompetensi paedagogik dapat mempengaruhi kwalitas pencapaian prestasi belajar siswa dalam bidang-bidang tertentu. Profesionalisme guru cenderung menghasilkan prestasi belajar yang tinggi, sebaliknya profesionalisme guru yang rendah akan menghasilkan prestasi belajar yang rendah. Maka apabila profesionalisme guru yang tinggi cenderung mengutamakan bagaimana keberhasilan siswanya untuk meraih hasil belajaranya dengan baik. Demikian pula halnya dengan kompetensi paedagogik terhadap prestasi belajar, apabila seorang guru tingkat keprofesionalan tinggi, maka hasilnya akan memuaskan.
2.	Hubungan motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa
Hasil penelitian menggambarkan bahwa umumnya motivasi belajar siswa SD Negeri di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan jika motivasi belajar siswa merupakan salah satu bagian dari penentu dalam meningkatkan prestasi belajar. Hasil analisis inferensial sikap profesional guru bila dikaitkan dengan pengujian hipotesis kedua yang menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa pada taraf nyata    α = 0,05, maka pengujian hipotesis kedua menyimpulkan bahwa motivasi belajar berhubungan positif terhadap prestasi belajar siswa SD Negeri di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang.
Dalam kerangka pendidikan formal, motivasi belajar menjadi salah satu faktor penyebab keberhasilan suatu program pendidikan. Dengan tindakan tentang persiapan mengajar, pelaksanaan belajar mengajar, maka guru menguatkan motivasi belajar siswa.Motivasi  belajar merupakan segi kejiwaan yang mengalami perkembangan, siswa yang bermotivasi tinggi dalam belajar memungkinkan akan memperoleh prestasi belajar yang tinggi pula.  
Dengan adanya motivasi, maka siswa akan terdorong untuk belajar mencapai sasaran dan tujuan karena yakin dan sadar akan kebaikan tantang kepentingan dan manfaatnya dari belajar. Bagi siswa, motivasi itu sangat penting karena dapat menggerakkan perilaku siswa kearah yang positif sehingga mampu menghadapi segala tuntutan, kesulitan serta mampu menanggung resiko dalam belajarnya.
Motivasi sebagai faktor utama dalam belajar yakni berfungsi menimbulkan, mendasari, dan menggerakkan perbuatan belajar. Kebanyakan siswa yang besar motivasinya akan giat berusaha, tampak gagah, tidak mau menyerah, serta giat membaca untuk meningkatkan hasil belajar serta memecahkan masalah yang dihadapinya. Sebaliknya mereka yang memiliki motivasi rendah, tampak acuh tak acuh, mudah putus asa, perhatiannya tidak tertuju pada pembelajaran yang akibatnya siswa akan mengalami kesulitan belajar. Motivasi menggerakkan, mengarahkan tindakan serta memilih tujuan belajar yang dirasa paling berguna. 











	Penelitian yang berjudul Pengaruh Kompetensi Paedagogik Guru dan Motifasi Kerja Guru TerhadapPrestasiBelajar IPA SiswaKelas VI SD Negeri di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang telah selesai dilaksanakan. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat dibuat kesimpulan dan saran. Berikut uraian selengkapnya.
1.	Kompetensipaedagogik
2.	Motivasikerja
Berdasarkan analisis data, pengujian hipotesis yang meliputi uji korelasi, uji regresi sederhana dan koefisien determinasi serta hasil pembahasan yang telah dikemukakan oleh peneliti, maka dapat diambil kesimpulan ialah sebagai berikut: 
(1)	Ada pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru Sekolah Dasar di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. Nilai koefisien korelasi yang dihasilkan sebesar 0,664 yang artiya bahwa motivasi kerja memiliki hubungan yang kuat dengan kinerja guru yang dihasilkan.  
(2)	 Besarnya pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru ialah sebesar 44,1%, sedangkan sisanya 55,9% kinerja guru dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar motivasi kerja. Hal ini dibuktikan dengan penghitungan koefisien determinasi melalui SPSS versi 20.

Saran
	Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut.
(1)	Bagi guru, motivasi kerja yang dimiliki oleh masing-masing guru berpengaruh terhadap kinerja yang dihasilkan. Oleh karena itu, motivasi intrinsik maupun ekstrinsik diperlukan sehinggga kinerja guru yang hasilkan akan tercapai secara maksimal. Namun tetap motivasi intrinsik yang paling dominan, karena motivasi dari dalam atau dari diri sendiri merupakan motivasi yang paling kuat.  
(2)	Bagi Kepala Sekolah, sebaiknya lebih memperhatikan dan memberikan motivasi dalam bekerja sehingga kinerja yang dihasilkan akan lebih maksimal.  
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